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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara motivas
belajar dengan prestasi belgjar peserta didik pada mata pelgjaran penjaskes kelas X di SMA
Sekolah Rakyat Babelan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara motivasi belgjar dengan
prestasi belgjar peserta didik dan dengan pendekatan korelasi. Penulis menggunakan teknik simple
random sampling dengan mengambil sampel secara acak sebanyak 67 orang. Instrumen yang
digunakan dalam penélitian ini ada duajenis, yaitu dengan menggunakan angket sebanyak 26 butir
pertanyaan/pernyataan untuk mengetahui motivasi belajar dan menggunakan test (nilai rapot) mata
pelajaran penjaskes kelas X di semester 1 untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik. Teknik
analisis data yang digunakan penulis adalah koefisien korelas product moment dan koefisien
determinasi. Dari hasil penelitian, dapat diperoleh nilai koefisien korelasi rxy=0,84 dan koefisien
determinasi KD=70,56%. Dan dari pengujian hipotesis diketahui bahwa thung=12,,47 dan
tpe=1,668, yang berarti bahwa thitung>tiape ( t hitung lebih besar dari t tabel ).

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara
motivasi belgjar dengan prestasi belgjar peserta didik mata pelgjaran penjaskes kelas X di SMA
Sekolah Rakyat Babelan — Bekasi.

Kata kunci : Motivasi Belgjar, Prestasi Belgjar Peserta Didik.
PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya
adalah usaha sadar untuk

usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses

belgar agar peserta didik secara aktif

menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitas kegiatan
belggar mereka. Secara detail, dalam
Sistem Pendidikan Nasiona Bab 1 Pasal
1 (1) pendidikan didefinisikan sebagai

mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.
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Penyelenggaraan pendidikan
dapat ditempuh melalui pendidikan
forma, nonforma dan informal.
Pendidikan formal yang pada umumnya
menunj uk pada
persekolahan. Pendidikan nonformal
adalah jenis pendidikan yang selalu
tidak terikat oleh jenjang dan terstruktur
persekolahan tetapi tidak
berkesinambungan. Pendidikan informal
adalah  pendidikan

lingkungan.

pendidikan

kdluarga dan

Motivasis mempunyai peranan
penting dalam kegiatan belgjar. Peserta
didik membutuhkan motivasi agar
mereka bersemangat. Motivasi berasa
dari Bahasa Latin “movere” yang berarti
menggerakkan. Motivas juga berasal
dari Bahasa Inggris “motivation” yang
berarti dorongan. Perkataan motivas
berpangkal dari kata motif, yang
diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu atau dapat juga dikatakan
sebagal daya penggerak dari dalam
subjek untuk melakukan aktifitas -
aktifitas tertentu demi mencapai tujuan.
Motivasi adaah suatu perubahan energi
di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan
reaksi untuk mencapai tujuan.

Motivasi yang diberikan oleh
guru kepada peserta didiknya akan
membangkitkan semangat yang tinggi

untuk memperoleh hasil prestas bagi
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dirinya. Usaha untuk mencapai prestas
belgar pelgaran penjaskes yang tinggi
tidak terlepas dari berbagai hal yang
mempengaruhinya.  Untuk itu perlu
ditelusuri  faktor - faktor yang
berpengaruh prestasi peserta didiknya
agar prestasi belgjar yang diharapkan
tersebut
diantaranya yaitu : faktor interna dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah
hal — hal yang berasal dari dalam diri
peserta didik seperti kondisi kesehatan,

dapat  tercapai.  Faktor

intelegens dan bakat, minat dan
motivasi, serta cara belgjar, sedangkan
faktor eksternal adalah faktor — faktor
yang berasal dari luar diri peserta didik
seperti keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan sekitar.

Kurangnya perhatian orang tua
karena sibuknya aktivitas bekerja
sehingga sedikitnya motivasi yang dapat
diberikan oleh peserta didik dalam
kegiatan belgar di rumah. Selain itu
minimnya sarana dan faslitas yang
menunjang peserta didik untuk terus
mengembangkan prestasi belgjarnya di
sekolah juga mempengaruhi semangat
anak dalam mencapai prestasinya,
seperti  peralatan laboratorium  yang
kurang lengkap, lapangan olah raga
yang sempit, dan masih banyak lagi.
Jumlah peserta didik yang terlau
banyak juga mempengaruhi kurangnya

guru dalam memberikan motivas
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kepada peserta didik untuk mencapal

prestas belgjarnya

Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan di atas, maka dapatlah
diidentifikasi beberapa masalah yaitu
sebagal berikut :

1. Faktor - faktor apa saya yang
mempengaruhi keberhasilan prestasi
peserta didik di dalam pembelgjaran
?

2. Sarana dan fasilitas apa sgja yang
dibutuhkan  untuk  menunjang
prestasi belgjar pesertadidik ?

3. Bagamana cara  memberikan
motivasi yang baik dan tepat kepada
pesertadidik ?

4. Upaya apa yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belgjar ?

5. Apakah dengan

motivas kepada peserta didik dapat

memberikan

meningkatkan prestasi belgar pada
pesertadidik ?

6. Bagaimana hubungan antara
motivasi belgar dengan prestas
belgar pesertadidik ?

7. Apakah terdapat hubungan antara
motivasi belgar dengan prestas
belgar pesertadidik ?

Berdasarkan latar belakang dan
masalah yang telah
diuraikan di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi lingkupnya agar

identifikas

tidak meluas dalam pembahasannya.
Peneliti  hanya membahas pada

hubungan antara motivasi belgar
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dengan prestas belgar peserta didik

yang dilaksanakan pada semester ganjil

tahun pelgaran 2015/2016 dengan
peserta didik kelas X pada mata
pelgaran penjaskes di SMA Sekolah

Rakyat Babelan — Bekasi.

Berdasarkan pembatasan
masalah yang telah dihadapi di atas,
maka perumusan masalah daam
penelitian ini adalah “ apakah terdapat
hubungan antara motivasi  belgar
dengan prestas belgjar peserta didik
mata pelgjaran penjaskes kelas X di
SMA Sekolah Rakyat Babelan -
Bekasi?”

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui  apakah terdapat
hubungan antara motivasi belgar
dengan prestas belgar peserta didik
mata pelgjaran penjaskes kelas X di
SMA Sekolah Rakyat Babelan — Bekasi.

Hasil pendlitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat, diantaranya
sebagal berikut :

1. Bagi SMA Sekolah Rakyat Babelan
Menjadi bahan masukan pendidik
dalam memberikan motivasi belgar
yang dapat diberikan agar peserta
didik memperoleh hasil prestas
yang maksimal.

2. Bagi Almamater
Penelitian ini  diharapkan dapat
dijadikan sebagai

tambahan bagi mahasisva dan

informasi

masyarakat mengenai  hubungan
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antara motivasi belgar dengan
prestas belgar peserta didik.
3. Bagi Penulis

Penulis dapat memahami hubungan
antara motivasi belgar dengan
prestas belgar peserta didik pada
mata pelgjaran penjaskes kelas X di
SMA Sekolah Rakyat Babelan -
Bekasi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Sekolah Rakyat, yang berlokas di
Kp. Belendung RT 020/07 Desa K edung
Pengawas, Kecamatan Babelan -
Kabupaten Bekas dengan subjek
penelitian peserta didik kelas X mata
pelgaran penjaskes Tahun Pelgaran
2015/2016. Waktu
dilakukan beberapa tahap, yaitu tahap

pel aksanaan

pertama uji coba instrumen penelitian
bulan Januari 2016 dan tahap kedua
pengambilan data penelitian dilakukan
pada bulan Februari — Maret 2016.
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan
metode deskripsi dan model penelitian
korelasi. Metode penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  hubungan antara
motivasi belgjar dengan prestasi belgjar
peserta didik pada mata pelgaran
penjaskes kelas X di SMA Sekolah
Rakyat, Babelan - Bekasi dan
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menjelaskan hubungan setiap variabel
bebas dan variabel terikat.
A. Populas dan Sampel
Populasi adalah jumlah
keseluruhan  subjek
(Suharsimi  Arikunto, 2010: 173).
Menurut Sugiono (2013: 61)
populasi adalah wilayah generalisas

penelitian

yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk
dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah
seluruh peserta didik kelas X SMA
Sekolah Rakyat, Babelan — Bekasi
yang berjumlah 200 peserta didik.
Sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang akan
diteliti  (Suharsimi  Arikunto,2010:
174). Menurut Sugiono (2013: 62)
sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dengan kata lain
sampel merupakan  penarikan
sebagian subjek yang ada pada
populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul —
betul representatif (mewakili).
Berikut ini jumlah sampel dari
populasi tertentu yang
dikembangkan dari Isaac dan
Michael untuk tingkat kesalahan,
1%, 5%, dan 10%. Rumus untuk
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menghitung ukuran sampel dari
populasi yang diketahui jumlahnya
adalah sebagai berikut :

_ NP
§= d2(N-11+A2P.0 @)
Keterangan :

A2 dengan dk=1, taraf kesalahan bisa
1%, 5%, 10%

P=Q=05

d=0,05

s = Jumlah Sampel

N = Populasi

Diketahui N=200 peserta didik kelas
X di SMA Sekalah Rakyat, Babelan
—Bekasi.

. ANP.Q
S EN-D+AP0
3 1 200. 0,5. 0,5
7 0,05%(200-1)+ 1% 0,5.0,5
. 50
0,0025(199) + 0,25
50
~ 0,7475
5= 6689

(dibuiatkan menjadi 67 peserta didik
yang akan dijadikan sampel).
Sumber : Sugiono (2013: 69)
Daam menentukan sampel
diperlukan suatu metode
pengambilan sampel yang tepat agar
diperoleh sampel yang representatif
(mewakili) dan dapat
menggambarkan keadaan populasi
secara maksimal. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X di SMA

Sekolah Rakyat, Babelan — Bekasi
yang berjumlah 67 orang.

B. Metode Pengumpulan Data

1. Variabe Pendlitian
Variabel dalam pendlitian
ini adalah sebagai berikut :

a Vaiabe Terikat (Y)
Prestass Belgar Peserta
Didik pada Mata Pelgaran
Penjaskes

b. Variabel Bebas (X)
Motivasi Belgjar

2. Sumber Pendlitian
Yang menjadi sumber data
daam pendlitian ini adalah
sebagai berikut:

a Untuk prestas  belgar
peserta didik (Y) berasal
dari hasil nila belgar
(Rapot) peserta  didik
semester ganjil kelas X di
SMA  Sekolah  Raekyat,
Babelan — Bekas tahun
pelgaran 2015/2016.

b. Untuk motivas belgar (X)
berasal dari jawaban
responden atau angket yang
diberikan oleh pendliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data
daam penditian ini  yaitu
menggunakan angket

(kuesioner) dan dokumentasi.

. Instrumen Pendlitian

1. Instrumen Prestas Belajar

97



GENTA MULIA
Volume IX No. 2, Juli 2018
Page : 93-106

ISSN: 2301-6671

a. Definis Konseptual semester 1 tahun garan

Prestas belgar adalah
tingkat pencapaian yang
telah dicapai oleh anak didik
atau peserta didik terhadap
tujuan yang ditetapkan oleh
masing — masing hidang
studi  setelah mengikuti
program pengajaran dalam
waktu tertentu.

Definisi Operasional

Prestas belgjar
merupakan bukti
keberhasilan peserta didik
yang telah dicapai  untuk

mengikuti proses belgar

2015/2016.

2. Instrumen Motivas Belajar

a. Definis Konseptual

Motivasi belgjar adalah
keseluruhan daya penggerak
psikis daam diri peserta
didik yang menimbulkan
kegiatan belgjar, menjamin
kelangsungan belgar demi
mencapai satu  tujuan
dengan menciptakan kondisi
sedemikian rupa sehingga
peserta didik ingin
melakukan apa yang
dilakukan.

dalam waktu tertentu baik b. Definisi Operasional
perubahan tingkah laku, Motivasi belgar yang
keterampilan, maupun dilakukan dalam pendlitian
pengetahuan dan kemudian ini melaui  pemberian
akan diukur dan dinila angket kepada peserta didik
dalam bentuk angka atau sebanyak 30 pertanyaan
pernyataan. yang terdiri atas lima pilihan
Dalam penelitian ini, skor jawaban yaitu : sangat
prestas belgjar yang setuju, setuju, kurang setuju,
diperoleh dari hasil nilai tidak setuju, atau sangat
belgar (rapot) mata tidak setuju.

pelgjaran penjaskes kelas X c. Kis —Kkisi Instrumen

Tabel 1. Kis — Kisi Angket Hubungan Antara M otivasi Belajar Dengan Prestasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PenjaskesKelas X Di SMA Sekolah
Rakyat, Babelan — Bekasi.
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Nomor Item
No. Dimensi Indikator Total
Positif Negatif
Motivasi 1. Dari dalamdiri peserta
1 . . 123 4,5 5
Intrinsik didik
2. Dari teman
6,7,8 9,10 5
3. Dari orang tua
11,12,13 14,15 5
Motivas __
2 o 4. Dari lingkungan sekolah 16,17,18 19,20 5
Ekstrinsik i
Dari guru
21,22,23 24,25 5
6. Dari matapelgjaran
_ 26,27,28 29,30 5
penjaskes
Jumlah 30 Soal
Sumber : Penulis
Tabel 2. Skor Penilaian Angket M otivas Belajar
Skor Pernyataan
No. Keterangan _ i
Positif Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Kurang Setuju (KS) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber (Sugiono, 2013: 93)

d. Uji CobaInstrumen

Proses uji coba instrumen
menggunakan teknik
pengambilan data dengan
menggunakan metode angket
yang disebar ke 20 peserta
didik dengan jumlah soal 30
item.  Untuk  mengetahui
validitas dan reliabilitas item

pernyataan/pertanyaan  dapat

menggunakan rumus sebagai
berikut :

1) Uji Vdliditas
Uji vaiditas
digunakan untuk

mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner
dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner

mampu  mengungkapkan
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sesuatu yang akan diukur
untuk kuesioner tersebuit.
Untuk  melakukan  uji
validitas dapat digunakan
rumus Pearson Product

Moment sebagei berikut:

o= e AEIEHEY @
T I En Ay e

Keterangan:

rxy = koefisen koreas

suatu butir/item

n = jumlah subyek

X = variabel bebas

Y = vaiabe terikat

(Sugiyono, 2013: 228)
Untuk  menafsirkan

koefisien korelas dapat

menggunakan kriteria
sebagal berikut :

000 - 0199 Sangat
Rendah

0.20-0.399  Rendah
0.40-0599  Sedang
0.60-0.799  Kuat
0.80-1.000  Sangat
Kuat

(Sugiyono, 2013: 231)
Kemudian selanjutnya
membandingkan nilai r
g dengan r e pada
taraf kesalahan (0=5%
atau 1%) untuk
mendapatkan kriteria :
a) Jka r hing > I tae
maka korelasinya

signifikan

2)
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b) Jka r ntng < I tavel
maka korelasinya
tidak signifikan

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas

merupakan  aat  yang

digunakan untuk
mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari
variabel tersebut. Suatu
kuesioner dikatakan
reliabel atau handa jika

jawaban seseorang
terhadap pernyataan
adalah  konsisten atau

stabil dari waktu ke waktu.
Rumus uji reliabilitas
yang digunakan dengan

rumus Abphe Cronbech

:|r=["t

Ia o
P P — =7
=T 1 U,z} (3)

Keterangan :
r = koefisen reliabilitas

instrument (cronbach
apha)

k= banyaknya  butir
pertanyaan/banyaknya
soal

Yob?> = tota varians
butir

Yot? =tota varians
(Sugiyono, 2013: 265)

Dengan kriteria

penafsiran reliabilitasnya:

100



GENTA MULIA ISSN: 2301-6671
Volume IX No. 2, Juli 2018
Page : 93-106
0,00-0,20 Sangat a) Jkar = 0,60 maka tes
rendah motivasi belgjar
0,21-0,40 Rendah memiliki  reliabilitas
0,41-0,60 Cukup tinggi (reliable)
0,61-0,80 Tinggi b) Jikar < 0,60 maka tes
0,81-1,00 Sangat motivasi belgjar belum
tinggi memiliki  reliabilitas
(unreliable).
Kriteriareliabilitas e. Hasil Uji Caobalnstrumen
suatu instrumen sebagai
berikut :
Table 3. Hasil Angket Motivasi Belajar
No. r tabel r hitung Simpulan
1 0,444 0,774 Vvalid
2 0,444 0,774 Vvalid
3 0,444 0,498 valid
4 0,444 0,647 Vvalid
5 0,444 0,862 Vvalid
6 0,444 0,547 valid
7 0,444 0,653 valid
8 0,444 0,594 Vvalid
9 0,444 0,774 valid
10 0,444 0,583 valid
11 0,444 0,774 Vvalid
12 0,444 0,520 Vvalid
13 0,444 -0,050 Tidak Valid
14 0,444 0,572 Vvalid
15 0,444 0,506 Vvalid
16 0,444 0,479 Vvalid
17 0,444 0,639 Vvalid
18 0,444 -0,296 Tidak Valid
19 0,444 0,588 Vvalid
20 0,444 0,658 Vvalid
21 0,444 0,774 Vvalid
22 0,444 0,523 Vvalid
23 0,444 0,454 valid
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24 0,444 0,594 Valid
25 0,444 -0,097 Tidak Valid
26 0,444 0,664 Valid
27 0,444 0,530 Valid
28 0,444 0,478 Valid
29 0,444 0,473 Valid
30 0,444 0,261 Tidak Valid

Sumber : Penulis

1)

2)

Validitas

Dari 30 item soa yang
diujicobakan, 26 soal
dinyatakan valid dan dapat
digunakan untuk pengumpulan
data, sedangkan 4 soal di drop
dan tidak dapat digunakan
untuk pengumpulan data.
Reliabilitas
Selanjutnya  dilakukan  uji

reliabilitas dengan rumus Alpha

Cronkyach :

B k Iz
e
Keterangan :

r = koefisen reliabilitas

instrument (cronbach alpha)

k = banyaknya butir

pertanyaan/banyaknya soal

S ob? = tota varians

butir

S ot? = [otal varians

F= [ 20 “1_12,5"65}
(20-1) 74,150

r=[1,053] 0,B28]
r =0, 872 (reliabel )

Berdasarkan  penafsiran
dari Sugiyono maka
reliabilitas instrumen percaya
diri dikatakan sangat tinggi.

D. Teknik Analisis Data
Teknik anadliss data yang
digunakan  oleh  penulis  untuk
mengetahui hubungan antara motivasi
belaar (X) dengan prestas belgar
pesertadidik (Y) yaitu sebagai berikut:
1. AnalissKoefisien Kordas
Korelas tidak menyebabkan
hubungan sebab-akibat. Namun
korelas menjelaskan besar tingkat
hubungan antara variabd yang
satu dengan variabel yang lain.
Untuk dapat menilai ada tidaknya
hubungan antara variabel bebas
(X) yaitu motivasi belgiar dengan
variabel terikat (Y) yaitu prestas
belgjar, maka dapat menggunakan
rumus koefisien korelasi product
nioment -

= B CRAN . ()
JIEAT =D mY ¥ (D]

Tyy

Keterangan:
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rxy = Kkoefisen korelas suatu

butir/item

n = jumlah subyek

X = variabel bebas

Y =variabel terikat

(Sugiyono, 2013: 228)
Dari hasi| perhitungan

koefisien korelasi, maka didapat

suatu hasil sebagai berikut :

a r=-1atau mendekati -1, maka
hubungan variabel X dengan
variabel Y adalah kuat dan
negatif.

b. r = 0 atau mendekati 0, maka
hubungan variabel X dengan
variabel Y adalah lemah atau
tidak berhubungan.

c. r =1 atau mendekati 1, maka
hubungan variabel X dengan
variabel Y adalah kuat dan
positif.

Untuk dapat memberikan
interpretas terhadap  kuatnya
hubungan dapat digunakan tabel
sebagal berikut :

Tabel 4. Pedoman Interpretasi Koefisien

Korelas Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2013: 231)

2. AnalissKoefisien Determinasi
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Koefisen determinas
merupakan besaran untuk
mengetahui persentase kontribus
variabel X terhadap Y dicari
dengan jalan mengalikan koefisien
korelasi yang sudah dikuadratkan

dengan angka LOO%.

KL = r*x100% (5)
Keterangan :
KD : koefisien determinasi
R? : koefisien korelasi
Uji Hipotesis

Selanjutnya dilakukan analisis
untuk  membuktikan  apakah
terdapat hubungan yang signifikan
atau tidak antara variabe X
dengan variabel Y, maka perlu
diuji signifikansinya dengan rumus
wi t sebagai berikut :

- n-'_n—z (6)

J i—r2

Dimana:

R = koefisien korelasi

N = jumlah responden (N-2 = dk,
derajat kebebasan)

Harga “t” tersebut selanjutnya
dikonsultaskan dengan table t
sehingga dapat disimpulkan bahwa
korelas variabel bebas ( X )
dengan variabel terikat (Y ) dapat
berlaku untuk sampel.

Kriteria penerimaan hipotesis :

a. Ho diterima, Ha ditolak jika t
hitung < T tapel

b. Ho ditolak, Ha diterima jika t

hitung > T tabel
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Hipotesis Statistik :
Ho : p =0 (tidak ada hubungan
antara variabel X dengan variabel
Y)
Ho : p #0 (ada hubungan antara
variabel X dengan variabel Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penditian ini terdapat dua
variabel yang dteliti, yaitu motivas belgjar
(variabel X) dan prestasi belgjar peserta
didik (variabel Y). Data diperoleh dari
penyebaran  kuesioner (angket) yang
diberikan kepada peserta didik kelas X
SMA Sekolah Rakyat Babelan sebagai
sampel untuk mengetahui motivasi belgjar,
sedangkan untuk mengetahui prestas
belajar diperoleh dari nilai rapot pada Mata
Pelgjaran Penjaskes peserta didik kelas X
SMA Sekolah Rekyat Babelan pada
semester 1 Tahun Ajaran 2015/2016.

Tabel 5. Motivas Belajar dan Prestasi
Belajar Peserta Didik

XX | 2Y X2 SY? SXY

7772 | 5032 | 901700 | 378096 | 583845

(Sumber : Penulis)
A. AnalissData
1. AndisisKoefisen Korelas
Untuk dapat menilai ada
tidaknya hubungan antara motivas
belgar (variabel X) dengan
prestas belgar (variabel Y), maka
dapat menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment:

ISSN: 2301-6671

Ho : p <0 (ada hubungan negatif
antaravariabel X dengan variabel
Y)
Ho : p > 0 (ada hubungan positif
antaravariabel X dengan variabel
Y)

nEpxy — (L)L y)
e _

= T | r: v g N
P Er - (Eodin Tyl - X

67 583043 - (TTTI)503T)

e e e =

T 0T A01T — 7772 (67 47 B - 50420

———y

911

= /9161 1408]
411
= = 10635, 87
Ty = 0,84
Dari  hasil perhitungan

koefisien korelas diatas diketahui
bahwa r,y, = 0,84 atau mendekati 1,
maka hubungan antara motivasi
belgar (variabel X) dengan
prestas belgar peserta didik
(variabel Y) adalah kuat dan
positif.

Py

r

Analisis Koefisen Determinasi

Koefisien determinasi
merupakan besaran untuk
mengetahui persentase kontribusi
hubungan motivasi belgjar
(variabel X) dengan prestas
belgar peserta didik (variabel Y)
pada Mata Pelgaran Penjaskes
kelas X di SMA Sekolah Rakyat
Babélan, dengan rumus sebagai
berikut :

KL =v%x 100%,

KL = (0,84)°x100%
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KL =0,7056x 100%
KL =70,56%
Dari perhitungan di atas
terlihat nilai koefisien determinasi
sebesar  70,56%. Ini

besarnya kontribusi yang diberikan

berarti

oleh variabel motivasi belgar
dengan prestas belgar peserta
didik sebesar 70,56%, sedangkan
sisanya 29,44% dipengaruhi oleh
faktor lain.
B. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil  analisis
korelas menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara
motivas belgar dengan prestas
belgar peserta didik pada mata
pelgaran penjaskes kelas X di SMA
Sekolah Rakyat Babelan.

Untuk mengetahui  apakah

koefisien korelasi r yang diperoleh
signifikan atau tidak, dilakukan
pengujian  dengan  menggunakan

analisis uji-t. Adapun perhitungannya
adalah sehagal berikut :

,_ 0.8467 2
J1-0842
_ 0,84/65
- J1-0,7056

ISSN: 2301-6671

N = 67, pada @« = 0,05, df = 67-2= 65
maka distribusi tpe= 1,668.

Berdasarkan perhitungan di
atas diperoleh thiwng SEbesar 12,47 dan
trne SEDESAr 1,668 yang berarti bahwa
thitung 1€DIN besar dari tipe. Maka Ho
ditolak, Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
motivas  belgjar dengan prestas
belgjar peserta didik pada mata
pelgjaran penjaskes kelas X di SMA
Sekolah Rakyat.

SIMPULAN

Dari hasil andisis dan penelitian
yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belgjar dengan prestas
belgjar peserta didik pada mata pelgjaran
penjaskes kelas X di SMA Sekolah Rakyat
Babelan Bekasi. Yang dapat dibuktikan
dari hasil andlisis uji-t diperoleh nilai thitung
sebesar 12,47 sedangkan twe  (0,05)
sebesar 1,668 dengan df=67-2=65, ini
menunjukan bahwa thiung>tiabe, Maka Ho
ditolak, Ha diterima.

Diharapkan prestasi belgar mata
pelajaran penjaskes dapat meningkat, yaitu
hal-hal  yang

berkaitan dengan motivas belgar agar

dengan  menciptakan
peserta didik termotivasi dalam belgar
baik dari dalam maupun dari luar diri
peserta didik, seperti dengan cara mengajar

guru yang bervarias dan praktik lapangan,
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karena semakin tinggi motivas belgjar
peserta didik akan semakin tinggi pula
prestas belgjarnya
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